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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bersifat eksperimental, dimana pada tahap prosesnya
dilakukan beberapa pengujian untuk membuktikan serta mendapatkan hasil sesuai
tujuan penelitian. Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini

adalah :

. Semakin besar jarak air gap, semakin tinggi suhu ruang dalam yang dihasilkan, hal

tersebut dibuktikan pada hasil simulasi DSF dalam suatu bangunan. Air gap dapat
membuat aliran udara mengalir melewati air gap tersebut, sehingga bangunan
mampu menurunkan suhu ruang yang ada di dalamnya. Selain udara, panas dari
radiasi matahari juga bisa masuk melalui air gap. Sehingga pada kondisi bangunan
tertentu, khususnya yang memiliki orientasi kearah barat atau timur, air gap yang
lebar akan menaikan suhu ruang yang ada di dalam bangunan itu, hal tersebut

dikarenakan panas matahari yang juga melewati air gap.

. Semakin kecil nilai U-Value material kaca, semakin baik kerja material tersebut

dalam menurunkan suhu ruang suatu bangunan, Material kaca Double glazed Low
E mampu menurunkan suhu ruang dalam bangunan paling baik, hal tersebut
dibuktikan melalui hasil simulasi dimana pada bangunan BCA KCU Malang
perbandingan antara selisih suhu ruang dalam dan ruang luar eksisting dengan yang
sudah diganti material kaca Double glazed Low E mampu menurunkan suhu ruang

dalam sebesar 2,6°C.

. Konfigurasi DSF menentukan seberapa besar DSF tersebut mampu menurunkan

suhu ruang dalam BCA KCU Malang, dari hasil simulasi DSF dengan konfigurasi

1 mampu menurunkan suhu paling besar.
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4. Semakin besar sudut konfigurasi pada DSF, semakin banyak sisi bagunan yang

tidak tertutup sempurna, hal tersebut dapat memasukan panas matahari ke dalam

bangunan, sehingga perlu diperhatikan besar sudut yang akan digunakan pada DSF.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, menggunakan Double Skin Facade mampu
menjawab permasalahan yang ada pada Bank BCA KCU Malang. Double Skin
Facade sering digunakan sebagai jawaban permasalahan desain pada bangunan
perkantoran. Bank BCA KCU Malang memiliki view yang bagus dalam memberi
ketertarikan visual kepada pengguna ruang yang ada di dalamnya. Dalam
menanggapi permasalahan yang ada, Bank BCA KCU Malang menggunakan tirai
sebagai salah satu strategi desain dalam menjawab permasalahan yang ada. Potensi
yang dimiliki oleh Bank BCA KCU Malang adalah memberi view yang bangus
kepada pengguna ruang melalui bukaan yang ada. Sehingga sangat disayangkan
apabila bukaan tersebut harus ditutup. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi
bahan evaluasi oleh pihak Bank BCA KCU Malang sehingga Double Skin Facade
yang telah diuji menggunakan bangunan Bank BCA KCU Malang ini mampu
menjadi alternatif pengembangan desain Bank BCA KCU Malang ke depannya.



